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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitiafalmependekatan
kualitatif dengan metode study kasus kolektif, ekar peneliti ingin
memahami proses pembelajaran tari yang dilakukehn giiru tari di kelas
kolaborasi SLB B Budi Nurani. Proses pembelajamandilihat secara
menyeluruh, dari mulai materi ajar yang dipakaitode dan pendekatan
serta kurikulum. Selain itu, di dalam proses pembehn di sekolah,
tentunya tidak terlepas dari kepala sekolah, gwlask guru bidang studi
seni tari, siswa, serta orangtua siswa, dampak pfarmbelajaran terhadap
siswa menjadi kasus yang ingin peneliti pahami.

Untuk memahami interaksi selama pembelajaran tatara siswa
dengan guru, siswa dengan siswa, guru dengan keglatéah, guru dengan
perangkat pembelajaran, dan siswa dengan materadj@beberapa temuan
yang bukan sekedar menyangkut pengetahuan yang d#mhasakan,
tetapi ada juga pengetahuan yang tidak dapat dsbitha, yang mungkin
tidak bisa diperoleh lewat pendekatan rasionalisterena pendekatan
ilmiah hanya menjelaskan pengetahuan proporsiogh. s(Guba &
Lincoln:1981) dalam Alwasilah (2008). Penelitiam ingin memahami
interaksi antar individu yang mempengaruhi dalativeis pembelajaran.

Untuk melihat fenomena individu secara holistikngien pertimbangan



keperbedaan individual, diharapkan melalui pendeka&tualitatif, hal ini
dapat terungkap.

Seperti taksonomi Schumann (1978) dalam AlwasiZ€l®8) variable
Schumann ini mencakup faktor sosial, faktor afeladktor kepribadian,
faktor kognitif, faktor biologis, faktor kecerdasafaktor masukan, dan
faktor pengajaran. Untuk mempermudah mendefinisikaegorisasi data,
saya ambil sari dari prilaku komunikasi respondelbagaimana pemaparan
yang disampaikan pada peneliti atau terlihat dalameku responden
sewaktu diamati. Bagaimana interaksi antara kepekmlah, guru, siswa
dan orang tua serta lingkungannya terhadap penabatejari.

Menurut Bogdan dan Biklen, 1992; Denzim dan Lincol994;
Glesne & Peshkin, 1992) dalam Alwasilah (2008:2@mberikan asumsi
yang saling berhubungan bahwa penelitian ini peatherdasarkan realitas
(pengetahuan) dibangun secara sosial, karenaasedjtengetahuan) di
bentuk secara kognitif, tidak terpisahkan dari geneliti. Kedua seluruh
entitas saling mempengaruhi, seperti ; sikap, gangan dan pengetahuan
yang dimiliki guru tari dapat mempengaruhi propesnbelajaran, begitu
juga sikap dan kebijakan pimpinan sekolah dapapdgyaruh terhadap
pembelajaran tari. Ketiga adalah, bahwa penetiikibisa dipisahkan dari
yang ditelitinya, maka peneliti tersebut selalukegrnilai yang ada didalam
lingkungan lokasi penelitian. Seperti yang dibuaalath gambar

keterhubungan objek penelitian di bawah ini.
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Keterhubungan objek penelitian ini untuk memaharteraksi dalam
pembelajaran tari antara siswa dengan guru, gungaste siswa, guru
dengan kepala sekolah, guru dengan perangkat pajentael, guru dengan
orangtua, dan guru dengan lingkungan sosial. Sédangeneliti berada di

posisi keseluruhan proses pembelajaran sebagavebse

B. Pengumpulan Data



Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamelf&n,
dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokasierKegiatan
pengumpulan data ini dilaksanakan sejak bulan Deeen2010 dan

berakhir Maret 2010.

1. Observasi

Pada awal observasi, peneliti menemui kepala sekoituk perizinan
penelitian, sambil mengamati lokasi penelitian YsayaSLB Budi Nurani.
Setelah adanya perizinan peneliti menemui guru uatuk mendapatkan
izin. mengadakan penelitian di dalam kelasnya. Saippgnelitian ini
mendapatkan apa yang menjadi tujuan, peneliti mamipedoman
observasi, yang menjadi tujuan observasi ini adag@neliti ingin
memahami:

- Cara guru memberikan pembelajaran didalam kelag parkaitan

dengan materi ajar, metode dan pendekatan penagiaja.

- Bagaimana interaksi guru dengan siswa, kepala alekol

- Seperti apa interaksi siswa dengan siswa di kelas

- Bagaimana interaksi guru dengan orangtua dan lmggkonya

- Bagaimana fasilitas dan suasan kelas tari

- Bagaimana lingkungan Sekolahnya.

Data pertama didapatkan bahwa Yayasan Budi Numemberikan
pelayanan pendidikan SLB A untuk kelas tunanett® B pelayanan untuk
siswa tunarungu, dan SLB C memberikan pelayanarukurkelas

tunagrahita, yang semuanya mempunyai tingkatanskelalai dari TK



sampai SMP. Lokasi SLB B dan SLB C dalam satudbkang berdekatan,
untuk SLB A lokasinya berbeda jaraknya 400 metetr 84B B. Fokus

penelitian pada pembelajaran tari yang diselenggarali SLB B, yaitu

kelas kolaborasi.

SLB B memberikan layanan pembelajaran pendidikantse secara
pararel mulai dari TK sampai SMP, dan kelas kolabioryang
menggabungkan siswa tunarungu dan tunagrahita, gigegsiapkan untuk
tujuan lomba. Lomba ini merupakan agenda kegiat@muran yang
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Provinsi ngdRLB, dan pada
tahun sebelumnya SLB Budi Nurani mendapatkan mestebaik. Kelas
kolaborasi ini yang menjadi perhatian peneliti.

Saat observasi pembelajaran, kelas kolaborasi suelgddan dua kali
pertemuan. Jumlah siswa dalam kelas kolaborasehiruhnya ada enam
orang siswa, yang diantarany lima orang siswartunmga dan satu orang
siswa tunagrahita mampu didik. Waktu yang di gunakialam setiap
pertemuannya tidak selalu sama, tetapi disesualkagan kebutuhan dan
kesiapan siswa. Seluruhnya pembelajaran ini adan ésali pertemuan/tatap
muka, lebih rinci lagi di paparkan pada bab IV. @basi pertama siswa
sudah dapat menari dengan pola lantainya, selamabglajaran guru
memberikan arahan melalui kode hitungan, tepukalnkdn kadang-kadang
memberikan pembinaan bagi anak yang belum hapdhsan dan
membimbing siswa yang belum maksimal gerakannya.

Observasi ini dilakukan selama proses penelitiaebelsim

mendapatkan data-data yang dibutuhkan penelith magéngunjungi lokasi



penelitian  sambil melakukan observasi. Hasil daribsesvasi,

ditranskripsikan dan diklasifikasi kedalam 4 pey&am penelitian.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan ditujukan untuk mendapatkan gberman
lebih banyak lagi tentang proses pembelajaran taeindi kelas kolaborasi

SLB B Budi Nurani. Wawancara ini ditujukan kepada:

Kepala Sekolah, untuk mendapatkan pemahaman temteofi
sekolah dan dukungan terhadap pembelajaran tari.

- Guru seni tari, yaitu untuk mendapatkan pemahaneanadap
praktek pembelajaran tari, serta pemahaman yang tgurkuasai
berkaitan dengan materi ajar, pendekatan dan metode

- Guru kelas, untuk mendapatkan pemahaman dukungame#tan
sejawat yang ada dalam lingkungan sekolah terhpéajbelajaran
tari.

- Orangtua siswa, untuk mendapatkan pemahaman teditgmigpgan
serta dampak dari pembelajaran tari. Hasil darielkeshan
wawancara ini dapat dilihat pada BAB IV melalui petn
wawancara terlampir.

3. Studi Dokumentasi

Dalam penelitian ini menggunakan studi dokumentasituk
memberikan kejelasan mengenai bukti dari hasil Igere yang berkaitan
dengan proses pembelajaran dalam bentuk Foto, gkalpnsebagai tanda

bukti kegiatan yang sudah berlalu. Piagam sebagaiglpargaan dari



DISDIK Provinsi digunakan untuk tanda bukti bahwekadah itu sudah

mendapatkan prestasi. Semuanya dapat dilihat dalapiran.

C. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti memprgsesjinan
kepada Prodi Pendidikan Seni Pascasarjana UPI, diamumeminta izin
kepada Dinas Pendidikan Kota Sukabumi, kepala abka@uru kelas dan
guru seni untuk kegiatan penelitian. Setelah meaigkerizin, peneliti baru
mengadakan observasi pada proses belajar mengiajar t

Setelah data-data hasil observasi, wawancara, tah dokumen
terkumpul, maka peneliti menganalisanya dengan t@magulasi, yaitu
membandingkan, menggabung, dan menginterpretagi&hga hasil data
yang terkumpul. Peneliti melakukan koding data asadkan guru, dan
pembelajarannya. Untuk validasi data-data ini, kamelakukan member
check dan meriviu hasil laporan. Kegiatan ini dilekn pada bulan
Desember sampai April 2010 di Yayasan SLB Budi Nukota Sukabumi,

JI. Lio Balandongan No. 12 Sukabumi 43195.

BAB IV



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil SLB B Budi Nurani

SLB Budi Nurani merupakan satu-satunya SLB yang didailayah
Kota Sukabumi yang berlokasi di Jl. Lio Balandongém 12 Sukabumi
43195. SLB Budi Nurani merupakan yayasan pendidikarg memberikan
layanan untuk anak berkebutuhan khusus dengarfikdassikelas A untuk
tunanetra, kelas B tunarungu dan C tunagrahita. Bldan SLB C berada
di satu lokasi, sedangkan kela SLB A, agak jauhkgethri lokasi SLB B.
Lokasi ini jauh dari pusat kota, sehingga tempategpi dari keramaian,
transportasipun agak sulit. Status sekolah swedgtaikan pada tahun 1970

oleh Suryaman Purasasmita.

Bagan Organigram Yayasan Budi Nurani
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Dalam strukturisasi pelaksanaan program kerja SIHBu8i Nurani, di

bawah Yayasan, atas pengawasan bidang PLB dinagingiroyang



bertanggung jawab langsung pada Departemen Peadidasional.
Seluruh kegiatan yang berkaitan dengan kurikulunERTmeliputi standar
isi standar proses dan standar pengelolaan, dith@s&agawasan bidang
PLB Provinsi yang bertanggung jawab langsung padspaemen

Pendidikan Nasional.

Kurikulum yang digunakan sama dengan kurikulum kgkgada
umumnya yaitu KTSP, tetapi disesuaikan dengan kélamt siswa Anak
Berkebutuhan Khusus, mulai dari tingkat TK samp®P. Begitu juga
dengan materi yang disampaikan sama dengan sekwlaim, seluruh
bidang studi disampaikan, tetapi standar kompetef@i kompetensi
dasarnya yang berbeda, semuanya merujuk pada KB&gttu juga dengan
pembelajaran tari yang termasuk pada bidang semtlidikan seni budaya
dan keterampilan. Pembelajaran seni tari, di SLBligampaikan secara
pararel dari tingkatan TK, SD dan SMP, yang mayerinerpedoman pada

kurikulum KTSP.

SLB B mempunyai satu unit bangunan dengan delapan dan satu
staf administrasi, mempunyai empat belas kelas stgoruluh rombongan
belajar. Selain itu SLB B mempunyai ruang pergkesa, ruang kepala
sekolah dan dapur umum yang asri tempat berkumpui-guru disaat
istirahat. Pelaksanaan pembelajarannya SLB B meidyagkat SD mulai
kelas satu sampai kelas enam, tingkat SMP darslsgltu sampai kelas tiga
dan dua kelas khusus. Jumlah siswa keseluruhaamhydujuhpuluh yang

terdiri dari empat puluh siswa laki-laki dan tighgusiswa perempuan.



SLB C tidak memberikan pembelajaran seni tari, thejgiga SLB A,
di kelas A diberikan materi seni budaya dan ketgimnya diambil
cabang seni musik dan keterampilan kriya. Berdasakebutuhan untuk
kepentingan lomba kepala sekolah SLB B membuatskkhasus, yaitu
kelas kolaborasi tunarungu dan tunagrahita. Sepang tergambar dalam

bagan pelayanan pendidikan di Yayasan Budi Nurani.

Kelas kolaborasi adalah kelas yang diselenggarakas kebutuhan
untuk lomba, tidak mempunyai jadwal tetap, sepeetas pararel, tetapi
disesuaikan dengan kebutuhan, berorientasi padabaloiyang rutin
dilaksanakan pada setiap tahunnya dengan melibaigankelas yang
berbeda, tunanetra,tunarungu dan tunagrahita (nongKegiatan
pembelajarannya di luar jam pelajaran lain, disésmadengan situasi dan
kondisi sekolah dengan koordinasi kepala sekolang&uran jadawal
pembelajaran kelas kolaborasi, berdasarkan atagmkab kepala sekolah,
yang menyesuaikan dengan jadwal guru tari. Selawotivasi untuk
lepentingan lomba, dengan adanya kelas kolaborasikepala sekolah
menerpkan pendidikan inklusif, dimana dalam petkdidi inklusif itu
adanya prinsip saling membantu. Kelas kolaborasgymenggabungkan
anak tunarungu dengan tunagrahita merupakan upagan doelaksanaan
pendidikan inklusif. Melalui pembelajaran tari ianak tunarungu dapat

membantu anak tunagrahita didalam pembelajaran tari



Jumlah siswa dalam kelas kolaborasi ini ada enamasiyaitu; satu
siswa kelas SLB Glevelopmental disability/ tunagrahita mampu didik,
berdasarkarAmerican Association on Mental Deficiency (AAMD). Alma
nama siswanya, usianya 20 tahun, termgsgaklasifikasi mild/ringan, 1Q
Skala Binet 68-52, 1Q Skala Wechsler 69-55. S&wa tunarungu yang
masuk klasifikasi Deaf, menggambarkan kondisi kehilangan pendengaran
yang berat, dalam kasus ini anak mengalami ketidakpuan dalam
memproses informasi linguistik melalui pendengar&iswa tersebut
bernama: Dela Aprilia Yuniawan yang duduk di keldsSD, usia tahun.
Sedangkan empat siswa lagi termasuk dalam katétpyd of Hearing,
individu masih memiliki sisa pendengaran, dalam inalanak memiliki
kemungkinan untuk bisa berkomunikasi secara vei®aa ini bernama
Adrian yang duduk di kelas 8 SMP, usianya tujuhadetahun. Isma
Ramadani duduk di kelas VIII SMP, usianya sudalalinelas tahun. Fuji
Cintya usianya enam belas tahun duduk di kelas SMP. Siti Fauziah

usianya duabelas tahun duduk di kelas VI SD.

Fasilitas untuk pembelajaran tari SLB B mempunyaing kosong di
lantai dua yang dapat menampung dua puluh oramnvgasidi kelas ini
pembelajaran tari kolaborasi dilaksanakan. Selaiangan kelas yang
kosong, disediakan tape recorder dan terdapatlduanasik gamelan yang
disimpan di sudut ruangan tersebut, semua aktiwtasy berhubungan

dengan praktek menggunakan ruangan ini.



B. Profil Guru Seni Tari

Dalam pembelajaran seni tari, sekolah ini mempugyau seni tari
Nuraeni, dengan latar belakang pendidikan lulusMKISdan terakhir
lulusan sarjana pendidikan seni tari UPI Bandungralini mempunyai dua
orang putri, yang membantu mengelola sanggar bogandia aktif dalam
kegiatan berkesenian sejak duduk di SMKI dan bankliiah sampai
sekarang. Nur panggilan kecil Nuraeni sangat méaicipekerjaannya,
dengan tanpa lelah mengajar di beberapa sekoladgaelguru honorer,
termasuk menjadi guru tari di SLB B. Baru tahun Nhir lolos test PNS,
yang ditempatkan di SD CBM Sela Batu kota Sukabumi.

Sudah dua tahun Nur mengajar tari di SLB B, darakutlia prestasi
yang dicapai dari hasil pembelajarannya. Selaingajan di kelas pararel
Nur juga mengajar di kelas khusus yaitu kelas ygisgganya digabungkan
dengan siswa tunagrahita, kelas ini khusus digekam untuk kepentingan
lomba, yang merupakan agenda tahunan dari kedgratBrProvinsi.

Kendala yang dialami oleh guru tari ketika pertatalh mengajar di
SLB/B, yaitu komunikasi, bagaimana guru dapat bekoikasi dengan
anak yang tidak bisa mendengar, karena guru t@ak tmempunyai latar
belakang PLB. Atas bantuan guru kelas serta motdeas kepala sekolah
akhirnya dalam waktu selama dua tahun, Nuraeni hsuai@mahami
bagaimana berkomunikasi dengan anak tunarungu. Alsal dari
pendidikannya pemahaman pentingnya pembelajararbdgr pendidikan
anak-anak, Nuraeni melayani anak tunarungu depgarbelajaran tarinya

atas dasar tanggung jawab sebagai pendidik untokbergkan yang terbaik



dengan penuh kesabaran. Nuraeni selalu tepat wakahila tidak bisa
masuk kelas Nur memberitahukan sebelumnya, dan gaetigvaktu tatap
muka, apabila dalam satu minggu dia tidak masukskel

Harapan guru terhadap hasil pembelajaran tari alianya, melalui
keterampilan menari, bisa membekali siswa suater&etpilan sebagai
kecakapan hidup yang dapat dimanfaatkan untuk nsgrbihidupnya, agar
anak-anak dapat mandiri tidak tergantung padagol@n. Selain itu juga,
ingin membekali anak-anak ABK agar mempunyai kempgan diri atas
kekurangannnya, karna kepercayaan diri sebagaialmodtuk dapat
bersosialisasi dengan lingkungannya. Selama mengsgK, Nuraeni
merasa bersyukur mempunyai keutuhan baik fisik maumental, oleh
karena itu dia perduli dengan keterbatasan anakmgia. Dia sangat terharu
saat melihat penampilan anak didiknya diatas peafzsagi kalau melihat

mata mereka saat menari berbinar-binar, itu kebaaagang luar biasa.

C. Pembelgjaran Tari di Kelas Kolaborasi

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilaks&eara sadar
untuk mendapatkan pengetahuan. Menurut Uno (2081dn pembelajaran
terdapat lima komponen strategi pembelajaran: bjakan pembelajaran
pendahuluan, 2) penyampaian informasi, 3) partssipeserta didik, 4)
tes/evaluasi dan 5) kegiatan lanjutan. Ke lima konen ini dapat dilihat
dalam pembelajaran yang disampaikan dalam kelab&si.

Pembelajaran tari di kelas temporer ini ditujukartulk kebutuhan

lomba, dari mulai persiapan sampai menjelang lomibeda enam kali tatap



muka. Siswanya dipilih dari berbagai tingkatan kgtang menarinya bagus.
Kelas ini diberikan bagi siswa tunarungu dan tuabga disesuaikan
dengan kemampuannya. Jumlah keseluruhan siswa dal@s kolaborasi
ini berjumlah lima siswi. empat siswa putri tunagurdan satu siswa putri
tunagrahita. Satu-satunya siswa laki-laki tunaryungatu Adrian. Adrian
siswa yang mempunyai keahlian dalam pantomim, d&elas ini Adrian
menjadi penari terpisah dengan kelompok putri tetapgsuk dalam satu
pertunjukan.

Dari kelima siswa tunarungu, mempunyai perbedaanaknpuan dari
dampak pendengarannya. Satu siswa termasuk ddDsaf, yaitu
menggambarkan kondisi kehilangan pendengaran yargy, ldalam kasus
ini Dela. 4 siswa lagi, Hard of Hearing, individu masih memiliki sisa
pendengaran, dalam hal ini anak memiliki kemungkinantuk bisa
berkomunikasi secara verbal mengalami ketidakmampudalam
memproses informasi linguistik melalui pendengaté@.empat siswa ini

bernama Adrian, Isma, Fuji dan Siti.

Pertemuan 1

a. Tujuan pembelajaran



Siswa dapat melakukan gerak melenggang, bergessamping kiri dan
kanan, menepuk bahu kiri dan kanan dengan menggar@ola lantai,
serta hitungan satu sampai delapan.
b. Materi pembelajaran
Materi tari kreasi yang menggunakan ragam gerak tkerah.
(melenggang, mincid)
c. Pendahuluan

Pertama guru mengarahkan siswa untuk membuat bargparu
memberikan petunjuk melalui tangannya agar siswsemeati tempat yang
ditunjuk, sampai barisannya rapih dan tertib. Gheutanya pada siswa,
kalian sudah siap belajar hari ini ? anak-anak meggukan kepalanya.
Setelah anak-anak tertib dalam barisan, guru melan kegiatannya
dengan langsung memperagakan gerak tari.

Kegiatan pendahuluan, guru menerapkan prinsip Basiderhadap
peserta didiknya, dengan mengkondisikan konsensigsia pada materi
pembelajaran sehingga siswa dalam keadaan siap omoerima materi
ajar. Begitu juga kesiapan guru dalam mengarah&swa, sudah
dipersiapkan sebelumnya. Melalui pendekatan primsigliharapkan anak
berkebutuhan khusus setelah pembelajaran tari ampo berjuang sesuai
dengan kemampuannya.

d. Kegiatan Inti

Guru berdiri di depan dan menghadap ke arah siddenepuk
tangannya sambil berhitung 1x8 dengan bentuk ucgpag jelas, dengan

tempo yang sedang, hitungan ke satu berikutnyaasisarus mengikuti



seperti yang dilakukan guru. Setelah itu guru maskan temponya harus
tetap sama, selanjutnya guru memperagakan gerakatenggang,

mengayunkan kedua tangan dengan koordinasi ger&k di@ngkat

bergantian kiri kanan sambil berhitung 1x8, melddahasa verbal yang
jelas. Siswa mengikuti gerakan guru. Kegiatan ilaktikan berulang-ulang
sampai gerakan siswa sesuai dengan hitungan dao tgeimg guru berikan
melalui tepukan tangan. Metode pembelajaran yarmgyndkan adalah
metode demonstrasi dimana guru memberikan modekagey lalu siswa

mengikuti gerakan tersebut.

Menurut Qunter (1994) dalam Zaenal Alimin (2007akatunarungu
memerlukan pemusatan perhatian secara visual (vasti@ntion taks),
melalui metode demonstrasi pembelajaran lebih iéfdkalam pendidikan
anak berkelainan, dampak dari tidak berfungsinyaeegaran, kehilangan
salah satu pengindraan dapat dikompensasikan madangdraan yang lain

yang masih ada dengan cara meningkatkan sensayingasih berfungsi.

Dampak  ketunarunguan mengakibatkan perkembanganorikot
kurang baik, tidak begitu terampil dalam melakulgerakan koordinasi,
memiliki keseulitan dalam hal keseimbangan dan dioasi gerak umum,
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukarepktan serta
melakukan gerakan-gerakan yang kompleks. Melaluod®ee demonstrasi
dengan gerakan koordinasi tangan dan kaki dapat ingieatkan
kemampuarWatching movement cues, yaitu bagaimana siswa dapat melihat

guru mendemonstrasikan gerakan dan siswa dapatiknéngerakan yang



dilakukan gurunya. Hal ini sangat efektif bagi saaswwnarungu, melalui

penglihatannya dapat mengkomunikasikan antara giEnagan musik.

Meningkatkan kemampuamBody Awarnes, dari gerak koordinasi
melenggang tangan dan kaki, menjadi suatu ketertydvu antara gerak
salah satu anggota tubuhnya dengan gerak angdoth tyang lainnya.
Bagaimana siswa dapat menggerakan bagian-bagiagot@ngubuhnya
menjadi suatu bentuk dengan penuh kesadaran, gehai@n menemukan
perbedaan kapasitas gerak salah satu anggota yabghsatu dengan yang
lainnya. Melalui kesadaran akan tubuhnya siswaadayengkoordinasikan
gerak-gerak itu lebih efektif. Gerakan berikutnyang diperagakan guru
adalah gerak berjalan mincid, mengkoordinasikaralgenelangkah ke
depan dengan lutut ditekuk dan badan membungkwdegan. Diikuti oleh

gerak tangan yang menepuk bahu bergantian kirkdaan.

Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk berjakm membuat
lingkaran dengan gerakan melenggang, pada saat anadrk@n, guru
memberikan aba-abanya dengan menggunakan keduanig@g dan
membentuk seperti lingkaran, dengan kode sepertiaitak-anak sudah
faham, karena sebelumnya mereka pernah melakukantuhali kelas
paralel. Penggunaan gerak sebagai tanda ini mekabenpemahaman
Visualization skill and recal, melalui kode tangan membentuk lingkaran
merupakan upaya untuk mengembangkan daya ingataligek
meningkatkan kreativitas. Bagi siswa tunarungu bahsgerbal kurang
efektif, lalu guru melatihnya berulang-ulang dengamemperhatikan

hitungan 4x8 dalam satu bentuk lingkaran. Pengguhaangan merupakan



hal penting, hitungan juga merupakan tanda dalamakge, apabila
hitungannya salah, dari awal gerakannyapun akaah dsgitu juga dalam
tempo irama. Penggunaan hitungan merupakan updy& oreningkatkan

kecerdasan matematik pada ABK.

Dari gerakan lintasan lingkaran ini guru memberikg@mahaman
terhadap siswa untuk meningkatk&patial Awarnes Berkaitan dengan
kesadaran ruang, bagaimana anak dapat memaharkagerangdibentuk
menempati ruang di sekitarnya. Dengan kesadarargrdiarapkan siswa
berkebutuhan khusus dapat mengoptimalkan ekspeesimglalui gerak,

sehingga dapat membentuk gerak yang diinginkan.

e. Evaluas

Dalam pertemuan pertama siswa sudah bisa melakiikargerakan
dengan pola lantai dan lintasannya, yang menjaddyen tempo untuk
siswa guru menepuk-nepuk tangannya sambil menghitsehingga anak
bisa melihat dan mengikuti irama tepukan dan hémngang guru lakukan.
Dalam mengevaluasi guru melakukannya dua kalipysaat dalam proses
pembelajaran melalui bimbingan pada bagian gerak sktelah akhir
pembelajaran, melalui pelayanan individual. Ses@esai memberikan satu
gerakan, guru langsung menyuruh siswa untuk mergpkaanya satu
persatu dan berulang-ulang. Sebelum gerakan ittaseguru dengan sabar

memberikan bimbingan.

Melalui bimbingan yang berulang-ulang. Guru melibatiap siswa

satu persatu untuk memperagakan gerakan yang slidatagakan guru.



Selama siswa memperagakan guru mengamati dengsansgkapabila ada
gerakan yang belum sesuai guru memberikan contt@pdn siswa tersebut,
dan sekali lagi siswa mengikutinya. Apabila dalaebdrapa kali dengan
cara demonstrasi satu rangkaian gerak anak belsam dpiru melakukannya
perbagian tubuh yang digerakannya. Guru melakulkanbmaannya penuh
kesabaran, yang artinya dalam pembelajaran gurwygoeakan prinsip
kasih sayang, dengan menerapkan pemahaman pemrdrelagalti kultural.
Guru membimbing sesuai dengan keragaman, kemangmiaa, dan hasil
dari evaluasi visualisasi dan pengingatan, duassisma dan Fuji termasuk
ke dalamemerging/muncul. Merespon terhadap banyak pola gerak tapi
mungkin tidak ingat lagi setelahnya, membuat hubanngasar dengan
disiplin ilmu lain. Dua siswa lagi Dela dan Sitriieasuk dalandeveloping,
terkadang mengikuti perintah gerakan, dan mempumailitan mengingat

pola gerakan.

Pertemuan ke 2

a. Tujuan pembelagjaran



Siswa dapat melakukan interaksi dengan pasangamggueakan
properti selendang, dapat melakukan lintasan zigaagkros.

b. Materi Pembelajaran
Materi tari kreasi yang menggunakan ragam gerakisarah.

c. Pendahuluan

Guru memberikan siswa masing-masing satu selendgagg
disimpan tergerai pada lehernya. Sebelum membemkateri baru guru
mengarahkan siswa untuk berbaris rapih. Setelahgitw memberikan
pengarahan kalau hari ini belajar gerakan dengamggumakan properti
selendang. Selanjutnya guru mengarahkan agar srewgulang gerakan
pada pertemuan sebelumnya. Untuk mengawali gersikara diberi isyarat
dengan aba-aba tepukan. Masih banyak siswa yamgakgn gerakan dan
lintasan serta pola lantainya, sebelum gerakanegaas dengan harapan
guru membimbing siswa melalui pendekatan individoengarahkan siswa

untuk mengulang gerakan-gerakan yang belum kompak.

Untuk kegiatan pendahuluan, guru menerapkan prifk&piapan
terhadap peserta didiknya, dengan mengkondisikasédgirasi siswa pada
materi pembelajaran yang akan diterimanya, sehisgyea dalam keadaan
siap untuk menerima materi ajar. Begitu juga kesiaguru dalam
mengarahkan siswa, sudah dipersiapkan sebelumngkaluvl pendekatan
prinsip ini diharapkan anak berkebutuhan khususlaetpembelajaran tari
ini mampu berjuang sesuai dengan kemampuannyau&siatiilakukan di
awal pembelajaran merupakan usaha untuk selalu uad@n daya ingat,

bagi siswa tunarungu



d. Kegiatan Inti

Guru memulai pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi, melalui pendekatan klasikal, yang ap®at dilakukan,
memberikan aba-aba dengan bahasa tubuh dan ucefsm dengan
memberikan tekanan pada kedua alis dan matanyawabaghuru akan
memulai memberikan gerakan baidal ini merujuk pada lima konsep
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus, koyessp sesuai dengan
siswa tunagrahita salah satunyatching movement cues mengacu pada
cara-cara siswa menari dengan melihat contoh WBafitu yang
didemonstrasikan guru. Melalui modalitas siswa tungu ada pada
visualitas. Setelah itu guru memposisikan dirinyadépan siswa dengan

menghadap ke arah siswa.

Guru memperagakan gerak lempar selendang, yangraghsn
adanya lintasan selendang ke arah atas,bagaimamk tgngan bisa
menyesuaikan dengan lintasan selendang sehinggaben&m seperti
lengkungan. Siswa mengikuti gerakan guru, setel@was mampu
melakukan gerak selendang, guru memperagakan gerlndang itu
dengan lintasan zigzag ke samping, adanya krosrkesg dengan teman
sebelahnya, siswa kebingungan. Guru membawa duaa signtuk
memperagakannya yang dari samping kiri dan sampgargan. Melalui
contoh peragaan itu siswa mengerti gerakan yangkdind. Lintasan zigzag
ini untuk meningkatkan kemampu&ody Awarnes siswa agar memahami
bagaimana tubuhnya menari sadar akan ruang dasdimtdengan tidak

bertabrakan.



Melalui properti selendang guru memberikan pemalmarmatuk
menguatkan imageri siswa terhadap bentuk. Satugkali mencontohkan,
selanjutnya siswa menirukannya. Sambil bergerald guegnghitung melalui
gerak mulut yang jelas. Penggunaan hitungan dalaambeplajaran
merupakan kolerasi dengan teori Haward Gardnertu yaiemberikan
penguatan untuk meningkatkan kecerdasan matentzd@imana siswa
tunarungu dapat mengkombinasikan hitungan dengaa dagat untuk

menghapal gerakan.

Selama pembelajaran berlangsung, selain hitungeygu&an kepala,
serta sorotan mata yang jelas, itu yang dilakukan,gkarena dampak yang
ditimbulkan dari tidak berfungsinya indera pendeagamengakibatkan
kesulitan untuk memperoleh dan mengolah informasigybersifat auditip
sehingga menimbulkan hambatan berinteraksi dan kikasi secara verbal
dengan lingkungan. Melalui isyarat dan kode merapa&lat bantu untuk
berkomunikasi yang efektif bagi siswa tunarungu.ldWekan gerakan
berkali-kali, sampai siswa paham dan mampu melakgeaakan tersebut
sesuai dengan tempo dan hitungan. Setelah itu @engatur posisi siswa
saling berpasangan, dan memberikan pengarahan,abgbrakan lempar
selendang ini dilakukan sambil berjalan ke arah psagn membentuk
lintasan kros dengan pasangannya, sambil mengaraihka memberikan
contoh sambil bergerak. Dalam kegiatan ini guru engpkan prinsip belajar
dan bekerja kelompok, diharapkan siswa dapat leeaksi dengan teman

dan lingkungannya. Evaluasi dijadikan sebagai datillan menanamkan



pembiasaan, artinya membangun kecakapan melahamatMelalui latihan

membantu siswa untuk menari lebih baik.

Pada pertemuan ini, dari ke empat siswa yang aa,@ang yang
tidak hadir, diantaranya Isma. Isma duduk dikeldi$ SMP, usianya sudah
dua belas tahun, menurut gurunya Isma siswa tugaryang bagus dalam
menarinya. Sudah termasuk pada kemamjiimaarging artinya sudah dapat
mengendalikan tubuh dan koordinasi gerakan dalamuasi kemampuan
sadar akan bentuk. Kepercayaan dirinya tinggi,ptesayangnya Isma

kurang disiplin.

Pemahaman guru tari tentang karakter dan latakdegasiswanya,
merupakan hasil dari analisis guru terhadap pegbegada setiap individu
dalam kelas tarinya. Analisis keperbedaan ini mdataori multicultural
education sangat dibutuhkan, melalui pemahaman ini, guru tdapa
memberikan pelayanan yang berbeda untuk mencagdi geanbelajaran

yang maksimal.

e. Evaluas

Pada pertemuan kedua guru mengadakan evaluasi dadgiatan
pendahuluan selama proses dan akhir pembelajavaludsi diadakan pada
kegiatan pendahuluan dengan maksud untuk membakguakapan
melalui latihan, latihan akan sangat membantu sismtak menari lebih
baik, dan menguatkan daya ingat siswa. Pada aldmbplajaran empat
siswa ini, tiga siswa sudah termasuk pada kemampgnaenging. Siswa

dapat mengikuti arahan guru dengan cepat, bagaikaniga siswa dapat



melakukan gerakan dengan lintasan kros ke samm@ngash pasangannya.
Satu siswa yang masih kesulitan untuk mengikutorkgloknya, anak ini
selalu tertinggal dan salah melakukan lintasann@aru memberikan
bimbingan individual, berkali-kali guru menunturswa ini untuk melatih

lintasan.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberikan vasitipada
siswanya, waktu yang tersisa untuk latihan tinggrapat pertemuan lagi.
Kalian harus bisa menyerap materi ini dengan cefaat,ibu yakin kalian
pasti bisa. Kalian akan dilihat orang banyak, marelkan memfoto,
merekam video, dan kalau bagus akan mendapatthdthsa-kata itu yang

diucapkan guru terhadap siswanya, sebagai motiadasm pembelajaran.

Hasil dari evaluasi dari kemampuan siswa dari segialisasi dan
pengingatan pada pertemuan ini Fuji dan siti matlamemerging. Dela
masih dalam kategorideveloping. Menilai kemampuan siswa dalam
kesadaran akan tubuh, 2 siswa Siti dan Fuji terkn&sudalamemerging
Mulai menunjukkan kemajuan yang cukup seperti gefegendalian tubuh

dan koordinasi gerakan. Kepercayaan diri mulai mgat.



Pertemuan ke 3
a. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat melakukan gerakan tari dengan iringasiknangsung.
b. Materi Pembelajaran
Tari kreasi yang menggunakan ragam gerak taridiradi

c. Pendahuluan

Guru mengarahkan siswa untuk mendekatinya dan membusatba
seperti biasanya, untuk memberikan arahan dan rbeegasiswa yang
hadir. Adrian tidak hadir pada pertemuan ini. Sdteltertib, guru
memberikan pengarahan tentang materi yang akampékannya. Guru
memberitahukan pada siswa bahwa pembelajaran niggal dua Kkali
pertemuan lagi, dan mulai hari ini menggunakangaim musik langsung
yang akan dimainkan oleh siswa tunanetra.
d. Kegiatan Inti

Guru tari melakukan koordinasi dengan guru pembagbmusik
siswa tunanetra, untuk memulai pembelajaran, stewarungu diberi aba-
aba untuk siap di posisi pertama masuk, guru makaserarahan setelah
diberi isyarat masuk, semuanya mulai menghitung st sampai empat
dan mulai bergerak dengan hitungan ke satu lagsilfvionulai dimainkan
guru tari konsentrasi pada hitungan. Setelah is¢lesai, guru menepukan
kedua tangannya dan menganggukan kepala, artinysaripenulai
menghitung dari satu sampai empat dan mulai masuldddam arena

dengan hitungan satu lagi.



Penari mulai masuk dengan gerakan melenggang, mesaknbil
menghitung dan melihat guru tari untuk menyamaketukan, guru tari
terus menepukan tangannya dan mengikuti bergerak sigwa dapat
mengikutinya, sampai 4x8 hitungan, dua anak belusa lsama tempo
langkahnya dengan yang lain. Guru memberikan isym@a pemain musik
untuk berhenti.

Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul, setelakubgyul, guru
mengajak siswa yang tadi belum bisa melakukan gkoakdinasi tangan
dengan kaki, menarik tangan Dela dan Siti untukndding. Memberikan
contoh mulai dengan hitungan dan langkah pertama) ghnenekankan
harus melihat kaki teman didepannya, sambil mendgaliu Dela, siswa
mengangguk tanda mengerti arahan guru. Guru diskesigan guru
musiknya dan sepakat guru tari ikut menari daritgmea dan mereka
mengikuti dari belakang. Guru dan siswanya siappasisi awal, dan
musikpun mulai dimainkan.

Guru  mengangkat tangannya dan memainkan jarinyaukunt
menunjukan hitungan 1 sampai 4. Kode jari ini makan Watching
movement cues mengacu pada cara-cara siswa menari dengan mietitiat
atau contoh yang disampaikan gurunya. Siswa tugaruerus menari
mengikuti gerak gurunya, saat gerakapan kros mepiyanposisi penari
tidak sesuai dengan biasanya, guru baru menyadéau ksatu siswanya
tidak hadir. Kegiatan menari diberhentikan, gurdanmencari posisi siswa
yang tidak hadir. Memberikan arahan pada kelomm@rlap untuk memulai

dari awal dan guru menempati posisi siswanya yatak thadir. Guru tari



meminta pada pengiring untuk istirahat dulu semranpenari latihan dari
pertama sampai selesai tanpa iringan tetapi dehgangan, diharapkan
siswa dapat hapal dari gerak dan posisinya. Untsispyang kosong guru,
memberikan arahan pada teman terdekatnya untuk asengkan dan
anggap temannya itu ada. Setelah penari latihaak gkam lintasan, guru tari
meminta diiringi oleh musik. Penari siap pada poaisal, dan hal itu
diulang-ulang sampai empat kali.

Setelah selesai pembelajaran, kepala sekolah kestlidengan guru
tari dan musik, karena menginginkan anak tunagrainmasuk dalam
kelompok menari. Kepala sekolah sudah membawa dismagrahita yang
dianggap mampu untuk menari, atas usulan dari gelasnya. Guru tari
memberikan pendapatnya untuk menempatkan anakramggitu terpisah
dengan kelompok empat penari, selain waktu yargiseetinggal sebentar
lagi, atas pertimbangan kekompakan yang sudahliteg@ri ke empat
penari itu, kalau diberi perubahan mendadak sulititki menyesuaikannya
lagi. Akhirnya disepakati Alma nama anak itu maswnari sendiri setelah
empat penari selesai.

e. Evaluas

Kegiatan evaluasi pada pertemuan ke tiga, dilakukasaat
pembelajaran. Apabila rangkaian gerak dan lintagabelum sesuai guru
langsung mengadakan bimbingan dan dilakukan begtléang. Maksud
dari pengulangan selain untuk menguatkan daya ,ingahgulangan
dijadikan pembiasaan, agar siswa dapat menyimpanomedari latihan

yang dilakukan berulang-ulang. Hasil dari pertemiantiga dan empat,



Dela masih termasuk pada tingkatabeveloping: siswa menunjukan
kemampuan tampil tapi dengan kemampuan terbatam, IBuji dan Siti
sudah termasuk pada tingkatdfmerging: siswa dapat menunjukkan

kemampuannya.

Pertemuan ke 4
a. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat berinteraksi dengan kelompok
b. Materi Pembelajaran
Tari kreasi yang menggunakan ragam gerak taridiradi
c. Pendahuluan
Guru koordinasi dengan guru musik untuk saling menkbn
pengarahan dulu pada siswanya, kegiatan pertanh@ramasing-masing
kelompok dulu. Setelah siap baru digabungkan. Guamgumpulkan 4
penari di tengah kelas, lalu melihat siswanya suelagkap semua. Pertama
guru memberikan arahan pada bagian terakhir gerakasisi penari
membentuk setengah lingkaran, dan memberitahukda paat itu akan
masuk satu penari (anak tunagrahita) Alma. Almanakenari sendiri sama
seperti Adrian, mereka mempunyai kemampuan merarg Yaik. Sambil
menggandeng Alma dan diperkenalkan pada kelas.
Diarahkan 4 penari merespon kedatangan Alma derggaakan
selendang. Guru bertanya ada yang belum faham?aSmsengangguk

sambil mengacungkan ibu jarinya tandanya mengétru mengarahkan



sebelum diiringi musik, penari latihan dulu untulemgingat gerakan dan
lintasan.
d. Kegiatan Inti

Mengatur 4 penari pada posisi berbaris, guru meagadian gerak
selendang dengan 4x8 hitungan, sambil memberitahb&bwa gerakan ini
untuk menyambut datangnya Alma. Siswa bertanya sguora setelah
gerakan yang mana, gerakan ini? Guru menjawab gerak setelah
gerakan terakhir, guru mengarahkan untuk menaii partama. Siswa
mengikuti arahan guru, memulai menari dari perta@uaru memberi aba-
aba melalui gerak jari telunjuk, jari tengah, jaranis dan ibu jari, artinya
empat hitungan pertama untuk masuk musik, setekaimgan ke emapt,
guru menghitung mulai dari hitungan ke satu sanagdépan, dan mulai
hitungan ke satu, penari mulai masuk arena, sampg@at kali delapan,
baru ganti gerakan. Setiap gerakan empat kali del&ygungan, semuanya
terdapat empat ragam gerak.

Pada gerakan terakhir, guru mengarahkan siswa umirkainkan
selendangnya empat kali delapan hitungan, bersamaaguru membawa
Alma untuk menari di depan empat penari lainnyan@kidak mau menari
karena buat Alma itu pengalaman baru bergabungasesgatu kelompok
yang menurutnya asing. Masuknya Alma dalam dalalaskiari termasuk
pembelajaran yang berbasis multikultural. Denganar labelakang
keterbatasan Alma yang termasuk  kedalandevelopmental
disability/tunagrahita. Dampak dari ketunagrahitaannya mekanju

intelektual yang rendah dan mengalami hambatanrdalalaku adaptif.



Oleh karena itu guru menempatkan Alma terpisah alerglompok yang
lain, agar pembelajaran dapat berjalan denganiefekt

Dalam menghadapi Alma guru tari didampingi olehuglielasnya,
saat Alma tidak mau menari guru tidak memaksakansigava tunagrahita
mempunyai hambatan dalam prilaku adaptif. Melilb@isana pasif guru tari
mengajak pemain musik untuk mulai menggabungkanikmidasn gerak.
Penari diarahkan untuk siap pada posisi awal, musilai dimainkan, guru
memberi aba-aba sambil menghitung dan tepukan naselaagai tekanan
pada kode tempo agar siswa dapat menyamakan temgean.

Pada bagian Alma masuk guru menuntun tangan Alma da
mengajaknya menari berdua, Alma dengan spontamedi@ari mengikuti
irama, guru menuntun tangan Alma ke arah sampirnigk&@han panggung
dan berputar di tempat, Alma sangat senang dergyangciru mengajaknya
menari. Cara yang guru bawakan merupablay therapy (terapi prilaku),
siswa merasa menari mengikuti musik dengan kebebasaerak ke kiri
dan ke kanan seperti bermain. Setelah empat &lpdn hitungan, guru
menarik tangan Alma keluar arena karena Alma tidak keluar arena.

e. Evaluas

Guru mengumpulkan seluruh penari dan pemain muSg&mbil
beristirahat guru berkumpul memberikan pertanyaagidm mana yang
masih sulit, Dela menepuk pelipisnya sambil meagkan lupa, guru
tersenyum dan mengatakan; kalian harus berusaharlatang rajin karena
akan dilihat orang banyak dan di nilai, nanti kalidi shoot video, dan

difoto. Anak-anak tertawa sangat gembira. Perhataak-anak sangat



bagus mereka sangat senang dan selalu berusahandesigs dan tidak
kenal lelah. Guru bertanya pada Dela, dengan tujgewa dapat
mengevaluasi diri sendiri. Dela belum puas dengssilthya hari ini, harus
banyak berlatih lagi, karena sering ada yang [@aru mengacungkan
jempolnya tanda memberikan pujian pada perkata#en De

Guru memberitahukan kalau ingin bagus hasilnyandandapat juara,
harus menambah jam pembelajaran, karena waktusgatah dilewati tidak
memadai untuk mempersiapkan sampai batas akhir ikughdgomba.
Dianjurkan mereka belajar di rumah supaya tidak yakn yang
lupa.Terutama Dela, guru menganjurkan untuk leajim fagi latihan. Pada
saat pertama masuk gerak dengan iringan Dela bé&sagikutinya, tetapi
kalau sudah berpindah tempat Dela selalu tidak skomedinasi tangan dan
kaki berbeda. Dela tersenyum dan mengangguk.

Sebelum membubarkan kelas guru menyuruh Dela datitan lagi.
Guru memberikan bimbingan terhadap Gita, denganeganyg tangan gita
lalu menepukan tangannya pada bagian dadanya, ungrkyesuaikan
irama. Selama 10 menit guru membimbingnya dan Digherbolehkan
meninggalkan kelas. Kegiatan ini merupakan layanatvidual yang
diberikan guru pada siswa yang belum bisa mengikatiak dengan
temannya. Pertemuan ke empat ini Dela dan Almanddtemampuan
kesadaran akan tubuh, termasuk daéamerging. Fuji, Isma, Siti termasuk
dalam accomplished. Alma dalam mengukur kemampuan kesadaran
keadaan sekeliling, termasuk daldrmasic mempunyai kesadaran minim

akan lingkungannya. Adapun dalam menilai kemampuanalisasi dan



pengingatan, Dela termasuk daladeveloping, terkadang mengikuti

perintah gerakan, mempunyai kesulitan mengingat getakan.

Pertemuan ke 5
a. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat berinteraksi dengan kelompok
b. Materi Pembelagjaran
Tari kreasi yang menggunakan ragam gerak taridgradi
c. Pendahuluan
Guru mengarahkan dan mengumpulkan siswa, serta absegnya.
Pada pertemuan ke lima semua siswa hadir begita pemgiring tarian
semuanya sudah hadir. Guru memberitahukan bahwa pademuan ini
akan menambah jam pembelajaran sesuai dengan ketapapada
pertemuan sebelumnya. Sebelum mulai, guru menujdkian dan
menjelaskan kalau setelah ke lima penari Adrianukagntuk mengawali
kegiatan pembelajaran, guru mengajak siswanya umtu#o’a, agar pada
pertemuan ini diberikan kelancaran.
d. Kegiatan Inti
Guru membagi dua kelompok, masing-masing kelompipkmgin

oleh siswa yang sudah dianggap hapal dan mampu mmdéinly temannya.



Guru menunjuk Isma dan Puji untuk membimbing tergandapun guru
membimbing Dela. Tangan Dela ditarik dengan halas dlitepuk-
tepukannya ke dadanya, sambil menghitung dan nfanatsa dela, adanya
kontak mata dan sentuhan memberikan kekuatan paa. Dari kegiatan
ini guru menggunakan metode tutor sebaya, siswa yaampu dapat
membantu untuk membimbing temannya. Setelah 10tnseswa berlatih
tanpa musik, guru mengarahkan untuk latihan gaburigagan iringan.
Penari siap-siap pada posisi awal, guru menempaisipdi tengah-tengah
ruangan yang dianggap arah hadap pentas.

Guru mengamati dan memberikan kesempatan pada siswuk
menerapkan hasil latihannya, pada saat Dela tidaladangkah dan gerak
tangannya guru cepat mendekati dan menepuk pungganggar melihat
gerak teman di depannya, sambil memberikan hitudgagan ucapan yang
jelas. Dela bisa mengikuti teman lainnya, guru membanda melalui
telunjuknya untuk melihat teman dekatnya. Putarariama masih belum
rapih sampai selesai, guru meminta diulang. Sebetlimulai, Alma
mendekati guru tari dan bertanya tentang pak Agesibimbing musik
siswa tunanetra. Sepertinya Alma tertarik samaAmgks, Alma tidak mau
menari kalau tidak ada pak Agus. Guru tari fahamaka®Ima sudah ada
ketertarikan dengan lawan jenis dan itu terjadiapgdrunya. Pak Agus
terlambat masuk kelas, karena ada halangan. Latiitemutkan dari awal,
guru tari dibantu guru kelas tunarungu dan tunatgah

Kegiatan pembelajaran terpotong karena bagian &ma tidak mau

menari. Guru memberi pemahaman pada Alma sambigehes punggung



alma, kalau Pak Agus sudah punya keluarga, Alnmengilga apa-apa aku
senang sama pak Agus. Menanggapi itu guru tersengambil menyikut
menggoda Almat. Guru tari konsultasi dengan gurlaskeAlma dan
akhirnya sepakat membiarkan sikap Alma, karena awodik mampu didik
tidak bisa dipaksakan kalau tidak ada keinginam diginya. Motivasi diri
merupakan prinsip dalam pembelajaran anak autiskaiben dengan
karakteristik prilaku sosial anak didik. Terakkatelah penari keluar arena
Adrian masuk arena dengan gerak pantomimnya.

Guru memahami karakter anak didiknya berdasarkaikolpgi
perkembangannya. Hal ini merupakan pembelajaramatepemahaman
multikultural, bagaimana memahami Alma sebagaividdi yang sedang
menginjak dewasa, Alma berusia 20 tahun tapi di SIL.Bnasuk dalam
tingkat SMP. Darikronological age Alma normal seperti perkembangan
usia dewasa pada umumnya tetapi dalam meggkemampuan berfikir
Alma termasuk kedalam anak Auitis mampu didik. P&dsus Alma
menjadi bahan diskusi guru tari, guru kelas damnu ggembimbing musik.
Mereka sepakat untuk memberikan motivasi pada Aime&alui pak Agus
dengan pendekatan guru terhadap muridnya. Pemtagldp@rjalan dengan
lancar sampai akhir jam pelajaran.

e. Evaluas

Guru mengamati secara keseluruhan dari kelompokarpen
memberikan bimbingan pada lintasan pola lantaiapetiarahkan untuk
berjalan sesuai dengan lintasan zigzag agar tieig&di kesalahan posisi,

dengan menggunakan hitungan tanpa gerak tangansisga memahami



batasan lintasan pada masing-masing penari agdentek dengan
sempurna, yang kedua dilakukan dengan menggunakegan tari dan
hitungan. Evaluasi gerak pada setiap individu. Kemaan visualisasi dan
pengingatan, Dela termasuk dalaeveloping. Adrian, Isma, Fuji dan Siti
termasuk dalanaccomplished. Kemampuan kesadaran keadaan sekeliling
Alma termasuk pada tingkatabasic. lima penari lainnya termasuk
Accomplished. kemampuan kesadaran akan tubuh lima siswa ternpeslek

accomplished, dan Dela masih daladevel oping.

Pertemuan ke 6
a. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menampilkan pergelaran tari dengarreisp
b. Materi Pembelajaran
Tari kreasi yang menggunakan ragam gerak tarigradi
c. Pendahuluan
Mengumpulkan seluruh pendukung pergelaran, pepangiring tari,
untuk mengabsen dan memberitahukan bahwa pertemuanerupakan
pertemuan terakhir. Semuanya melakukan yang pbhig Kepala sekolah
memberikan motivasi dan arahan, semua siswa melakykng terbalik,
pergunakan pertemuan terakhir ini sebaik mungkimuse pasti bisa
memberikan yang paling baik buat sekolah dan jugea kalian sendiri.
d. Kegiatan Inti
Penari diarahkan untuk mengingat lintasan tanpagan, mereka

berbaris di posisi masuk. Berjalan masuk arenangiembentuk formasi dua



baris, setelah itu membuat lintasan zigzag dan ubt@&rpmembentuk
lingkaran dan akhirnya membentuk setengah lingké8atelah selesai, guru
memberi aba-aba untuk mulai dari awal dengan iringasik.

Penari melihat aba-aba dari guru tari, mereka memagikan tangan
guru untuk memberi tanda mulai menghitung. Gurwlibedi tengah depan
arena penari, setiap mau peralihan gerak guru nrétabekode dengan
gerak tangannya sambil memberikan contoh geraka Ismenjadi leader
bagi teman kelompoknya, karena Isma termasuk sismarunguHard of
Hearing masih memiliki sisa pendengaran, dalam hal inikamemiliki
kemungkinan untuk bisa berkomunikasi secara vedagdat dengan mudah
mengkoordinasikan hitungan dan gerak dengan baik.

Penari mulai berlenggang di tempat dari hitungansétl sampai
delapan, pada hitungan ke satu berikutnya merekauknarena dan
membuat posisi dua baris. Mereka sangat konsenpada hitungan,
sehingga suara mereka terdengar keras dan bensatlateggan iringan.
Setelah selesai dari gerak pertama sampai terakig@reka tepuk tangan
tandanya senang mereka berhasil menyelesaikan salgia

Guru mengumpulkan penari dengan memberikan kodebisam
melambaikan tangan kearah mereka supaya mendekiamDnenghitung
dilakukan tidak bersuara, biar gerak bibir saja gheng dengan jelas,
agar tidak mengganggu pengiring, mereka mengentilalzhan mulai dari
awal lagi sampai selesai.

e. Evaluas



Hasil dari pengamatan pada pertemuan terakhir goemari sudah
termasuk padaiccomplished mahir, baik dalam kesadaran kemampuan
kesadaran akan tubuh, kemampuan kesadaran akaitirsgkian kesadaran
akan vusualisasi dan pengingatan. Dela masih saf#ketinggalan dengan
gerak teman-temannya. Dela diberi tambahan wakliukudibimbing secara
khusus. Setelah teman yang lainnya selesai gurugajen Isma untuk

membimbing Dela.

D. Analisis Pembelajaran Tari
1. Tujuan Pembelajaran & Kurikulum

Pelaksanaan pembelajaran tari di kelas kolabor&snpunyai dua
tujuan pembelajaran yaitu, yang bersifat umum ddrusiks.Tujuan
pembelajaran tari secara umum yaitu agar anak aagatrima kondisinya,
dapat melakukan sosialisasi dengan baik, dan degptang sesuai dengan
kemampuannya.

a. Anak menerima kondisinya. Melalui pembelajaran tanak
tunarungu menyadari atas keterbatasannya dalamepgacin,
sedangkan bagi anak tunagrahita menerima kondisnédrupakan
sesuatu yang tidak dipahami karena kerusakan syaraj dapat
memahami lingkungan sekitarnya. Seperti tercermialard
pembelajaran pada setiap pertemuan. Pandangantamakingu

tidak lepas tertuju pada gerak guru tari. Tidak flbegsinya



pendengaran mengakibatkan kesulitan untuk memgerdizn
mengolah informasi yang bersifat auditif, sehingganimbulkan
hambatan berinteraksi dan komunikasi secara vedmagan
lingkungan. Apabila pendengarannya tidak berfungsiaka
kekuatan dapat dialihkan pada penglihatan ataualisanak
tersebut tidak sama seperti anak tunarungu yangmsel
pembelajaran pandangan matanya tertuju pada girGedikit dia
berpaling maka gerakannya akan salah, seperti g sering
tidak konsentrasi pandangannya, di setiap perterb&da seperti
itu. Pada pertemuan ke empat pada saat Dela safak langkah
dan gerak tangannya, guru cepat mendekati dan mlkenep
punggungnya, agar melihat gerak teman di depanagmbil
memberikan hitungan dengan ucapan yang Jelas. [Dbeta
mengikuti teman lainnya, guru memberi tanda meleinjuknya
untuk melihat teman dekatnya.
b. Anak dapat melakukan sosialisasi dengan baik.
Setelah pembelajaran tari kelompok, siswa berkdiaumikhusus
dapat berinteraksi dan bekerjasama dengan temamgeknya.
Pada pertemuan ke lima, guru membagi dua kelommpealsjng-
masing kelompok dipimpin oleh anak yang sudahgtiap hapal
dan mampu membimbing temannya. Guru menunjuk Isara d
Puji untuk membimbing temannya untuk berlatih, degiatan
kelompok tersebut ada interaksi antara siswa yatg dengan

yang lainnya sehingga terjalin komunikasi.



c. Mampu berjuang sesuai dengan kemampuannya.

Dari keseluruhan gerak tari yang disampaikan olalu gari,
kualitas gerak yang dilakukan oleh anak berkeburtukiausus
tidak sama dengan anak pada umumnya. Dilihat dalimk
kemampuan yang diungkapkan oleh Kaufman (2007} &K
dapat ditingkatkan kesadaran atas badan dalam meakan
bagian-bagian tubuhnya dan hubungan satu sama daperti
gerakan melenggang dan minced. Gerak melenggangiu ya
koordinasi gerak kaki dengan tangan pada gerakatanpe.
Siswa berkebutuhan khusus dapat menemukan bagaimana
perbedaan gerakan bagian-bagian badan atau digrbatauk
mengkoordinasikan gerakan secara lebih efekhibik ABK juga
memiliki kesadaran ruang dimana anak sadar atas ryeng dia
gunakan oleh badannya dan hubungannya dengan kedas)
Pada pertemuan pertama dan ke dua siswa membuat pol
lingkaran dan lintasan zigzag, dari pola ini sisl@@at menyadari
penggunaan ruang dengan tubuhnya.

Tujuan pembelajaran di atas pada dasarnya lebila pamhdisi
psikologis anak didik. Bagi anak tunarungu, penjbeda tari memberikan
pengalaman berkesenian agar dapat mengasah erapakietlalusan rasa.
Untuk anak tunagrahita, pembelajaran tari dapat Ina@mo siswa menjadi
mandiri dan percaya diri atas keterbatasannya.

Tujuan khusus dalam pembelajaran tari bagi analkebetuhan

khusus lebih pada penguasaan materi tari, yaitkh bagkebutuhan khusus



dapat menguasai keterampilan menari, dan penguasda bentuk tarian
yang disampaikan guru. Tercermin dari pertemuarnaper anak dapat
menguasai gerak melenggang dengan koordinasi deti@kdan tangan.

Materi kedua pada pertemuan pertama bahwa sisva degnbuat lintasan
lingkaran dan lintasan zigzag. Pertemuan ke tigk alapat menggunakan
selendang sebagai properti tari. Untuk pertemuatigeesampai ke enam,
anak dapat menggabungkan gerak dengan iringanunéiingan. Guru

memberi aba-aba melalui gerak jari telunjuk, jangah, jari manis dan ibu
jari, artinya empaempat hitungan pertama untuk Raswsik, setelah

hitungan ke empat, guru menghitung mulai dari satpai delapan, dan
mulai hitungan ke satu, penari mulai masuk aremapsi empat kali

delapan, baru ganti gerakan. Setiap gerakan 4x@ndanh, semuanya
terdapat empat ragam gerak. Dari pembelajaran manak berkebutuhan
khusus dapat tampil di depan orang banyak saatddadasi seni di tingkat
provinsi. Keseluruhan proses pembelajaran tidalkadegari kurikulum

materi pembelajaran.

Kurikulum yang dikembangkan dalam pembelajaran sanidi kelas
kolaborasi adalah kurikulum KTSP yang disesuaikengdn kebutuhan
siswa serta sekolah. Pengaturan jam pembelajatankss tatap muka
dalam satu minggu, tetapi ketika menjelang pemantdsmba dilakukan
setiap hari. Begitu juga lama jam dalam satu leaig muka, 2 x 45 menit,
apabila kondisi siswa memungkinkan bisa ditambatu debih dari itu.
Materi pembelajaran yang mengusung nilai ketradisiamerupakan

penjabaran dari standar kompetensi no empat bdlesgekspresikan diri



melalui karya seni tari dan kompetensi dasar IMeghyiapkan pementasan

tari berpasangan atau kelompok Nusantara.

1. Strategi dan Metode Pembelajaran

Pemilihan strategi pembelajaran yang akan digunalkdam proses
pembelajaran harus berorientasi pada tujuan pepatsta yang akan
dicapai. Selain itu juga harus disesuaikan dengais jmateri, karakteristik
peserta didik, serta situasi atau kondisi dimamggs pembelajaran tersebut
akan berlangsung. Apabila melihat dari pernyataiatasl bahwa strategi
yang dilakukan oleh guru tari sudah sesuai. Gurunbegikan strategi
dengan melihat pada keterbatasan siswa tunarungtudagrahita, melalui
metode demonstrasi, serta pendekatan pembelaj@@ganl penuh kasih

sayang, dan kesabaran.

Jika mengacu pada konsep pendidikan multikulturaangy
dikemukakan oleh Gollnick & Chinn (2006), maka Bsknaan
pembelajaran tari di kelas kolaborasi ini mengergkan konsep
pendekatan multikultural, yaitu guru menerima daemahami perbedaan
karakteristik dan kemampuan enam siswa. Contohpgalakuan guru
terhadap Alma, siswa tunagrahita. Dampak dari lkegrahitaan Alma
menunjukan intelektual yang rendah dan mengalanmbl#an dalam
prilaku adaptif. Oleh karena itu, guru menempatkéma terpisah dengan
kelompok yang lain. Pada pertemuan ke empat, Aldaktmau menari,

dengan sabar guru membiarkannya, selang beberdga garu mengajak



Alma dengan menarik tangannya masuk diantara teraaari lainnya, guru
menari sambil mengajak Alma untuk menari, akhirilena mengikuti
alunan iringan tari. Contoh lain, pada pertemuanlitke setelah selesai
pembelajaran, guru mengajak Dela, siswa tunaruagg plus. Dela lambat
mengikuti pelajaran. Dalam proses pembelajaran gunelakukan
pendekatan dengan memperhatikan prinsip pembetajdragi anak
berkebutuhan khusus diantaranya prinsip kasih sgyaganan individual,
kesiapan, motivasi, keperagaan dan belajar kelompok
a. Prinsip Kasih Sayang. Prinsip ini dilakukan olelgdengan cara
tidak bersikap memanjakan, tidak bersikap acuhatal terhadap
kebutuhannya, memberikan tugas yang sesuai deregaamkpuan
anak. Pada pertemuan ke emapt dengan lembut gengeaius
punggung Dela dan Alma sebagai aksi untuk memberika
ketenangan dan kepercayaan diri. Sambil tersenyamnaenarik
halus tangan Alma untuk masuk dalam kelompok peaarnya
pada saat Alma tidak mau menari. Begitu juga yarakukan
terhadap Dela, guru membimbing Dela. Tangan dedaiklidengan
halus dan ditepuk-tepukannya ke dadanya, sambigiugrg dan
manatap mata dela, adanya kontak mata dan sentutraberikan
kekuatan dan kenyamanan pada Dela.
b. Prinsip layanan individualPrinsip pelayanan ini guru melakukan
bimbingan pada setiap siswanya satu persatu, hdbpat dilihat
pada pertemuan ke empat, guru memberikan bimbinggda

Dela,waktu itu Dela masih lambat dalam menerim&ageigerkan,



sehingga selalu ketinggalan. Melalui bimbingan vidiial yang
diberikan guru pada Dela dalam setiap pertemuana dapat
mengimbangi  gerak-gerakan kelompoknya. Setiap aeles
memperagakan geraknya guru menyuruh siswa satatperatuk
memperagakannya kembali, sehingga dapat mengevaluas
penguasaan gerak dari siswanya.

c. Prinsip kesiapan. Kesiapan yang dimaksudkan meamp&agiatan
yang dilakukan guru sebelum pembelajaran. Guru mpksn
materi gerakan dengan hitungannya. Penggunaan kiedgan
tepukan dan hapalan hitungan pada setiap gerakahelusn
pembelajaran guru memberikan arahan gerakan tertiemgan pola
hitungan yang sudah disesuaikan dengan iringan Raiila setiap
pertemuan guru mengarahkan siswa untuk membuadi gmesibaris
sebagai awal pembelajaran.

d. Prinsip KeperagaarBagi anak tunarungu, keperagaan merupakan
modalitas dalam pembelajaran tari. Seperti yargkdkan guru tari
terlihat dalam pertemuan pertama. Guru melakukamimeekan
pembelajarannya dengan metode demonstrasi, dalam
menyampaikannya guru menjadi model yang dapatuditiieh
siswanya, dengan dibantu oleh penggunaan propelendang .
Setiap demonstrasi guru berdiri paling depan, daak anengikuti
gerakan yang guru lakukan.

e. Prinsip Motivasi Motivasi dalakukan dalam proses pembelajaran.

Pada pembelajarn tari yang disampaikan oleh guthinaedi akhir



pertemuan ke empat, guru memberitahukan pada sswdalau
ingin bagus hasilnya dan mendapat juara, harus mmegia jam
pembelajaran, karena waktu yang sudah dilewatik ticemadai
untuk mempersiapkan sampai batas akhir mengikuthb&o
Dianjurkan mereka belajar di rumah supaya tidakyaknyang
lupa.Terutama Dela, guru menganjurkan untuk lekafinrlagi
latihan. Guru mengatakan kalian harus berusahaatatyang rajin
karena akan dilihat orang banyak dan di nilai, nkalian di shoot
video, dan difoto. Anak-anak tertawa sangat gemiBegitu juga
kepala sekolah memberikan motivasi dan arahan, padamuan
terakhir, bahwa semua siswa harus melakukan yanmigaile
pergunakan pertemuan terakhir ini sebaik mungkmusepasti bisa
memberikan yang paling baik buat sekolah dan jugat xalian
sendiri.

Prinsip Belajar dan Bekerja Kelompobalam pembelajarannya
guru tari melakukan pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran kelompok, seperti pada pertemuan rke, liguru
membagi dua kelompok, masing-masing kelompok dipingdeh
siswa yang sudah dianggap hapal dan mampu memlgmbin
temannya. Guru menunjuk Isma dan Puji untuk meminignb
temannya, agar mereka sebagai anggota masyargkatt loergaul
dengan masyarakat lingkungannya, tanpa harus mezadah diri
atau minder dengan orang normal. Oleh karena ifat seperti

egosentris atau egoistis pada anak tunarungu Kkareek



menghayati perasaan, agresif,dan destruktif padk @anmnalaras
perlu diminimalkan atau dihilangkan melalui belaan bekerja
kelompok.melalui kegiatan tersebut diharapkan neerekapat
memahami bagaimana cara bergaul dengan orangdaaras baik

dan wajar.

Menurut teori pembelajaran multikultural, selaimgdapat menerima
perbedaan siswa, selama proses pembelajaran jugadgpat menjadikan
ruang kelas sebagai model demokrasi dan ekuitas-&@aa menempatkan
kelas sebagai model demokrasi dan ekuitas antarankenempatkan siswa
sebagai pusat pengajaran dan proses pembelajamamudu harus percaya

bahwa semua siswa dapat belajar.

a. Guru menempatkan siswa sebagai pusat pengajamanproses
pembelajaran. Hal ini dilakukan oleh guru tari diisekolaborasi terlihat
pada pertemuan ke empat, Alma saat itu tidak maoamekasus ini
menjadi bahan diskusi guru tari, guru kelas daru guembimbing music
dalam pertemuan ke empat. Mereka sepakat untuk erémb motivasi
pada Alma melalui pak Agus dengan pendekatan grnadap muridnya.
Alma sudah mempunyai rasa ketertarikan pada laemis,joleh karena itu
yang memberikan motivasi bagi Alma adalah pak Agarsg Alma sukai.
Kasus ini berkembang selama pembelajaran. Dardiegjatu menjadi suatu

proses pembelajaran siswa sebagai pusat pengajaran.

b. Percaya bahwa semua siswa dapat belajar. Sixag gimiliku

guru dengan penuh kepercayaan terhadap kemampsaanga sangat



membantu pada keberhasiln pembelajaran. Sepeqi diéakukan guru tari
terhadap Alma, Alma merupakan siswa tunagrahita gyamelum
mendapatkan pembelajaran tari, tetapi guru percagaempatkan alma
dalam kelas kolaborasi ini. Melalui bimbingan gutengan penempatan
kemampuan anak dalam suatu kondisi kelompok tagia yang lambat
dalam penyesuaian gerak koordinasi, dengan bimbindggam setiap
pertemuan, akhirnya Dela berhasil bisa menyesuaifangan teman
lainnya. Dari ke tujuh pengelolaan kelas tari wpk berkebutuhan khusus

ada dua point yang dilakukan guru.

3. Materi Pembelajaran

Materi yang dikembangkan dalam pembelajaran tari kdlas
kolaborasi adalah materi tari kreasi yang sudah ggghgan menggunakan
unsur gerak tari tradisi, seperti geraksi, mincid, danlempar sampur.
Geraktrisi adalah gerakan berlari kecil dengan kedua turarigkat. Gerak
mincid dilakukan dengan cara berjalan dengan badan sédikgkuk, lutut
ditekuk. Kedua tangan bergantian menepuk bahu $dmbalan. Lempar
sampur, gerakan ini dilakukan mengayunkan tangamg ya&edang

memegang selendang dengan lintasan setengah lamgkearah samping.

Iringan musik tari kreasi ini merupakan musik kaedsi dengan
menggunakan iringan seperangkat gamelan dan akak mhuwm serta organ.

Materi musik iringannya membawakan lagu daerah mgpojok.

Tari kreasi ini mempunyai empat ragam gerak: a) edgdang,

berjalan dengan mengayunkan kedua tangan. menggudaila kali delapan



hitungan. b). Mincid, gerakan berjalan dengan ge¢sakan menepuk bahu
kiri dan kanan bergantian dengan empat kali deldqamgan. c) bergeser
ke samping kiri dan kanan dengan menggunakan duagdgan. Tangan
memainkan selendang dilempar membentuk lengkungaar& samping,
serta penggunaan empat kali delapan hitungan.rdkae melangkah maju
mundur delapan hitungan diikuti oleh gerak keduzgaa buka tutup di

depan dada sambil memainkan selendang.

Pola lantai menggunakan level atas, dan bawala Baat pertama
kali masuk, menggunakan level atas, untuk menyarkbbadiran penari
Alma empat penari tunarungu menggunakan level bawdapun lintasan
yang digunakan adalah lintasan maju, lintasan mum@n maju, serta

lintasan lingkaran dan lintasan kros.

Untuk menyatukan antara gerak dengan iringan, &gk tunarungu
menggunakan hitungan. 1x4 menghitung dari kode ydibgrikan guru
dengan menganggukan kepala, serta tepukan tangaai. fienghitung satu
sampai empat. Pada hitungan ke satu anak mulaiefadrgdan terus
menghitung sampai dua kali delapan hitungan. S@&asggantian gerakan,
guru memberikan aba-aba dengan tepukan tangan. KEseluruhan
rangkaian gerak terdapat pola hitungan: satu kalpag¢, dan dua kali
delapan hitungan. Gerakan pertama masuk ke dalamaaampai pada
posisi di tengah panggung, empat kali delapan gerdiergeser dengan
memanfaatkan properti selendang, ke arah sampimgnkdua kali dan Kiri
dua kali. Gerakan seterusnya mincid dua kali delapambil berjalan

dengan membuat lintasan kros besama teman kelorygok8&ambil



membuat posisi lingkaran, dengan arah hadap kelarakan buka tutup
kedua tangan didepan dada dilakukan sambil memnibiasan lingkaran

dengan satu kali delapan hitungan.

Dengan menggunakan metode demonstrasi dalam pagarbel tari
kreasi ini, anak tunarungu dapat cepat menerimakgar tetapi guru tidak
memberikan kesempatan pada anak untuk mengembakgikeampuannya.
Selama pembelajaran lebih pada satu arah. Darogmagnya gerakan tari
yang diciptakan guru sederhana, sudah disesuaikagad kemampuan
anak berkebutuhan khusus. Untuk menyampaikan ntatersebelum pada
praktek gerakan pokok, sebaiknya guru menggunak@ptn pembelajaran
dengan menyampaikan unsur-unsur tari seperti pevagm bagian-bagian
badan atau level atau arah yang sifatnya permaiamgkin dengan

bermain anak lebih bebas mengungkapkan ekspresinya.

4. Evaluas

Menurut Kaufman (2006) ada lima kemampuan menawmwaiABK

yang dapat ditingkatkan yaitu:

a. body awarenes



b. spatial awarenes
c. wathcing movement cues

d. visualization skill and recall.

Keempat kemampuan tersebut dapat digunakan selagj&ator
untuk evaluasi dalam pembelajaran tari. Kategamilpmn dapat digunakan

melalui empat tingkatan diantaranya :

a. dasar

b. berkembang

X

terampil dan

d. mabhir.

Sebelum mengikuti pembelajaran tari, enam siswaudah termasuk
kategori berkembang, karena lima siswa tunarungdalsumengikuti
pembelajaran tari sebelumnya. Untuk anak tunagrahivalaupun
sebelumnya tidak mendapatkan pembelajaran tapitgésakan alma sudah
termasuk pada kategori berkembang. Evaluasi inesd@ikan dengan
kemampuan anak berkebutuhan khusu. Setelah pearaglapintuk menilai

kemampuan dasar tari menggunakan alat evaluastisepe

a) Menilai Kemampuan Siswa Kesadaran Akan Tubuh

No Nama Siswa Dasar BerkembingTerampil Mahir




1 | Alma \Y

2 | Adrian \Y,
3 | Dela \Y

4 | Fuji \
5 |Isma \Y,

6 | Siti \%

Hasil dari evaluasi kemampuan siswa akan kesadarbuhnya,
Alma, Isma dan Siti sudah termasuk ke dalam tingkampil. Alma sudah
menunjukan kemajuan dengan pengendalian anggotahriyd dengan
gerakan. Kepercayaan diri Alma sudah meningkatk&eawalnya tidal
mau menari, setelah diberi motivasi oleh guru Almau menari. Untuk
siswa Adrian dan Puji, hasil evaluasinya sudah @suk pada tingkatan
mahir. Adrian sudah dapat menggerakan tubuhnyaraseeekoordinir dan
terarah secara disengaja. Contohnya ketika melaklikdasan zigzag,
dengan sendirinya dapat menghindari tabrakan detegaan kelompoknya.
Setiap gerakan Adrian dapat memposisikan bagiarabagbuhnya dengan
baik. Selanjutnya siswa Dela termasuk kedalam dmebang, Dela masih
bergerak dengan lamban selalu tertinggal oleh tekebompoknya, sedikit

masih gugup.

b) Menilai Kemampuan Siswa Akan Keadaan Sekeliling




No Nama Siswa Dasar BerkembangTerampil Mahir
1 | Alma (tunagrahita) \

2 | Adrian Vv

3 | Dela \Y

4 | Fuji \

5 |Isma Vv

6 | Sit \%

Menilai siswa akan keadaan sekeliling siswa Alma Dala termasuk
kedalam tingkatan berkembang, yaitu mempunyai lkesaddasar akan
keadaan sekeliling, dapat berpindah sendiri dengaktu yang lama.
Karena Alma merupakan siswa tunagrahita yang meggoutampak dari
ketunagrahitaannya itu adalah sulit untuk beradaptengan lingkungan
sekelilingnya, karena itu prilaku Alma dalam evaluai masih dalam
berkembang. Adrian dan Puji merupakan siswa yangaigandai sehingga
sudah termasuk dalam tingkatan mabhir. Adrian daf Budah dapat
berpindah secara teratur, apabila jarak dirinyagdenteman lain terlalu
dekat Adrian dan Puji sudah dengan sendirinya dayegiyesuaikan posisi
tubuhnya diantara teman kelompoknya. Isma dant&ithasuk ke dalam
tingkat terampil, artinya dapat melakukan perpirmtaiengan bantuan dan

latihan yang akstra.

c) Menilai Kemampuan Siswa Akan Visualisasi dan P egegiain




No Nama Siswa Dasar BerkembangTerampil Mahir
1 | Alma (tunagrahita) \%

2 | Adrian \Y,

3 | Dela \Y

4 | Fuji \

5 |Isma Vv

6 | Sit \

Untuk evaluasi akan kemampuan visualisasi dan pgatan, siswa
Alma, Dela dan Siti termasuk kedalam tingkatan éeriang, mereka dapat
mengikuti pola gerakan tetapi apabila diulang laggreka sudah lupa.
Sedangkan siswa Adrian dan Puji termasuk dalankdiag mahir. Dapat
merespon terhadap banyak pola gerak dengan cepat dipat
mengulanginya dengan baik. Sedangkan Isma termesiddam tingkatan

terampil, yaitu dia bisa melakukan rangkaian geesipi setelah itu lupa.

d) Menilai Kemampuan Siswa Akan Isyarat Gerakan




No Nama Siswa Dasar BerkembangTerampil Mahir
1 | Alma (tunagrahita) Vv

2 | Adrian \Y

3 | Dela \Y,

4 | Fuji \

5 |Isma Vv

6 | Siti \%

Evaluasi untuk isyarat gerakan Alma dan Dela teukdsedalam
tingkatan berkembang. Mempunyai keterbatasan pgeatgh terkadang
mengikuti demonstrasi secara visual. Siswa Adrian tsma masuk ke
dalam tingkatan mabhir. Merespon dan meniru seperaulmontoh yang
diberikan. Siswa Fuji dan Siti termasuk ke dalamgkatan terampil, artinya

dapat mengamati dan merespon banyak contoh vianakgarat gerakan.

Untuk evaluasi pada keterampilan siswa, menggumakat evaluasi
yang berkaitan dengan penguasaan ke empat ragakygarg disampaikan
guru. Evaluasi ini dilakukan selama proses peméelaj melalui pelayanan
individual. Setelah mengikuti enam kali pertemuaakatunagrahita dapat
menguasai empat ragam gerak dengan lintasan liaugkaigzag serta pola
lantai atas dan bawah. Dari keseluruhan evaluasi| dari pembelajaran
siswa anak berkebutuhan khusus dalam pembelajaiabdtasi hasilnya

memuaskan dengan prestasi pada lomba pekan kesasingkat provinsi.

E. Dukungan Kepala Sekolah dan Guru Kelas



Keberhasilan dalam pendidikan sangat tergantung gakungan dari
semua komponen pendidikan, komponen itu diantaragyau, siswa,
kepala sekolah, lingkungan belajar. Semua komporien saling
mempengaruhi, begitu juga dukungan yang diberikamatdap pembelajaran
tari dikelas kolaborasi oleh kepala sekolah setrau kelas SLB B Budi
Nurani, kontribusinya sangat baik. Kepala sekolaB 8 sangat apresiatif
terhadap pembelajaran seni tari, hal ini disebab#amn ketertarikannya
terhadap seni umumnya khususnya tari. Pengalamanlimigkungannya
membentuk kecintaan kepala sekolah terhadap pé&adidseni. Atas
ketertarikannya terhadap seni, melalui kebijakam desahanya dapat
memberikan fasilitas pendidikan seni tari di sekolang dikelolanya.
Pemahaman tentang pentingnya pendidikan seni bagk aunurungu,
membuat kepala sekolah dapat memberikan dukungarhpsehingga hasil
pembelajarannya mendapatkan prestasi. Baik dukusezara materil, yaitu
memberikan fasilitas ruangan kelas serta alat pkakerupa tape recorder
yang memadai, selain itu memberikan keleluasaam gaolu tari dalam

mengatur jadwal pembelajaran.

Selain dukungan kepala sekolah, dukungan guru kelalsam
pembelajaran tari sangat baik. Guru kelas yang ngama siswa dalam
belajar, dengan latar belakang keilmuannya dapanhgatasi anak
tunarungu, sehingga dapat membantu guru tari da&komunikasi dengan
siswanya. Selama pembelajaran guru tari didampoigh guru kelas,
dengan senang hati guru kelas membantu mengarasisara dalam

pembelajaran tari. Apabila guru tari kesulitan dalmemberikan penjelasan



atau pengarahan, guru kelas membantu dengan baikunQan dari
keduanya didasari oleh rasa apresiatif yang titgdiadap pembelajaran

seni tari.

F. Dampak Sosial dan Emosi

Atas dasar hasil wawancara dengan orangtua siswayuta bidang
studi, serta observasi selama penelitian. Dampalkalsdari pembelajaran
tari bagi anak tunarungu terlihat bahwa siswa ddpekerjasama dan
berinteraksi dalam tari kelompok. Pada saat itpekeayaan diri siswa lebih
kuat. Hal lain terlebih lagi setelah mendapat ptmgan tampil di depan

orang banyak dan mendapatkan juara.

Melalui pembelajaran tari bentuk kreasi yang diga oleh guru
dengan kelompok kolaborasi, siswa tunarungu darmaghaita bisa
berinteraksi dengan satu sama lain. Mareka dapatam&mi keperbedaan
dari keterbatasannya dan mereka dapat bekerjassimayga menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan. Menurutg@taanya, di dalam
keluarga anak tersebut dapat menempatkan dirinpagse bagian dari

anggota keluarga dan masyarakat sekitarnya.

Setelah pembelajaran tari, emosi siswa lebih tdr&bnHal ini
didukung oelh guru yang memiliki rasa kasih sayatan motivasi.
Kesiapan yang dilakukan guru memberi dampak yarsitipdagi emosi
siswa. Seperti pada anak tunagrahita, dia bisa aydrarada di dalam satu
kelompok tari, yang biasanya dengan keterbatasaamgia tunagrahita sulit

untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Begitajpgda anak tunarungu,



dengan keterbatasan pendengarannya mereka cendergkat emosinya
tinggi, dengan pembelajaran tari ini, mereka dapahgekspresikan serta

mengaktualisasikan dirinya melalui gerak ritmisyamdah.

Anak tunarungu dan tunagrahita, dapat menempatkenyal sebagai
bagian dari lingkungan sosialnya, dengan bekal deagaan diri yang
dibangun dari proses pembelajaran serta motivasi, ¢ggpala sekolah dan
orangtua, serta prestasi yang dicapainya, sehilggghility bukan lagi
penghalang dalam mengembangkan kemampuannya umkirjd dan
berfungsi dalam masyarakat dan budayanya. Semuanterwujud berkat

kerjasama dan dukungan dari berbagai pihak.



